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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh (1) motivasi kerja tehadap kinerja karyawan, (2) 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (3) motivasi kerja terhadap kepuasan kerja, (4) motivasi 
kerja dan kepuasan kerja tehadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif kausal. Subjek penelitian ini 
adalah seluruh karyawan pada di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Objek penelitian ini 
berfokus pada variabel motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 124 orang. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan kuesioner 
yang dianalisis dengan menggunakan analisis jalur. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. 

Kata Kunci : kinerja karyawan, kepuasan kerja, motivasi kerja 
 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of (1) work motivation on employee performance, (2) job 
satisfaction on employee performance, (3) work motivation on job satisfaction, (4) work motivation and 
job satisfaction on employee performance at Bali Niksoma Boutique Beach Hotel The resort. The 
research design used in this study is causal quantitative. The subjects of this study were all employees 
at the Bali Niksoma Boutique Beach Resort Hotel. The object of this study focuses on the variables of 
work motivation, job satisfaction and employee performance. The population used in this study 
amounted to 124 people. Data were collected by interview and questionnaire techniques which were 
analyzed using path analysis. The results obtained in this study indicate that, work motivation and job 
satisfaction have a positive and significant effect on employee performance at the Bali Niksoma 
Boutique Beach Resort Hotel. 

Keywords: employee performance, job satisfaction, motivation 

 
 
1. Pendahuluan 

Era globalisasi saat ini sangatlah berkembang pesat, dengan semakin meningkatnya 
kebutuhan dari masyarakat hal ini juga dapat berpengaruh terhadap meningkatknya 
persaingan diantara perusahaan-perusahaan sejenis yang tentunya dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Semakin ketatnya persaingan menuntut setiap perusahaan untuk 
memperbaiki setiap aspek-aspek yang berkaitan dengan perusahaan itu sendiri, agar 
perusahaan dapat bertahan dan berkembang pesat sesuaiidenganiapa yang telahi ditergetkan 
oleh perusahaan. Maka dari itu peraniSumberu Daya Manusiai (SDM) dalam suatu  
perusahaan  merupakan penentu yang sangat penting bagi efektifitas keberhasilan suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Setiap perusahaan tidak dapat tumbuh dan 
berkembang jika tanpa adanya bantuan dari SDM yang dimiliki dengan kemampuan 
manajerialnya yang memadai.  

SDM merupakan bagian yang sangat memegang peran penting bagi perusahaan dalam 
mencapai visi dan misi perusahaan. Hal ini didukung dengan iHasibuan (2006) yang 
menyatakanbbahwa karyawaniadalah ikelayakan utamai isuatu perusahaan, ikarena tanpa 
keikutsertaannmereka, aktivitasoperusahaan tidakiakan iterjadi. Maka karyawan sangatlah 
berperan aktif dalam menjalankan rencana dan tujuan suatu perusahaan. Oleh sebab itu, 
perusahan hendaknya mampu mengelola SDM yang dimilikinya agar nantinya mampu 
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mencapai target yang telah direncanakan.  SDMi dituntuttuntuk lebihiberperan aktifcdalam 
meningkatkanikinerja.  Kinerja karyawan merupakan ooutcome yang dapat dihasilkan dari 
periode waktu tertentu agar dapat melaksanakan fungsi pekerjaan. Menurut Mangkunegaraa 
(2013) kinerjaa sebagaiihasil kerjaisecaraskualitas danskuantitas yanggdicapai olehhseorang 
pegawaikdalam melaksanakanitugasnya sesuaiadengan tanggungjawab yangsdiberikan 
kepadanyaa. 

Tingkat persaingan antar perusahaan saat ini memang semakin ketat, antara 
perusahaan Hotel sejenis sehingga SDM yang dimiliki dituntut untuk lebih berperan aktif dalam 
memajukan Hotel agar dapat bertahan dan bersaing dalam segala sektor khususnya pada 
sektor pariwisata. Salah satu pelaku usaha perhotelan adalah Hotel Bali Niksoma Boutique 
Beach Resort. Adapun beberapa usaha sejenis yang menjadi pesaing terdekat dari Hotel Bali 
NiksomaaBoutiqueeBeachhResort, yaitu iHotel Pelangi Bali. Kedua hotel tersebut menjadi 
pesaing terdekat karena sama-sama terletak didaerah pariwisata. Akan tetapi dilihat dari 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh Hotel Pelangi Bali lebih baik, dapat dilihat dari tamu 
baru yang ingin chek-in selalu disediakan welcome drink. Jika dibandingkan dengan Hotel Bali 
Niksoma Boutique Beach Resort yang kualitas pelayanannya kurang maksimal. Pencapaian 
penjualan kamar pada Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort dapat dikatakan lebih 
rendah dibandingkan dengan Hotel Pelangi Bali. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada  
Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Data hasil perbandingan antara kedua Hotel iini 
dapat dilihati padai Tabel 1.  

uTabel 1. 
Data Perbandingan Pencapaian Penjualan Kamar Hotel Grand Barong dan 

Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort Tahun 2019 
 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penjualan kamar dari Hotel Bali Niksoma 

Boutique Beach Resort dapat dikatakan masih belum mencapai standar penjualan, sedangkan 
jika dibandingkan dengan Hotel Pelangi Bali terbilang sudah mencapai target penjualan. Oleh 
sebab itu penelitian ini dilakukan pada Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Belum 
tercapainya target penjualan  yang ditetapkan ini menunjukkan bahwa kinerja pada Hotel Bali 
Niksoma Boutique Beach Resort terdapat permasalahan. Menurunnya penjualan kamar pada 
Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort terjadi karena kinerja karyawan yang rendah.  

Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort berorientasi pada pemberian pelayanan yang 
prima, oleh karena itu diperlukan SDM yang memiliki skill guna  memberikan pelayanan prima 
terhadap pengunjung. Pihak hotel berupaya keras untuk meningkatkan kinerja karyawannya 
agar mampu memberikan pelayanan prima, mengingat disamping rasa kenyamanan dan 
fasilitas hotel, mutu pelayanan memegang peranan yang sangat penting. 
uHoteloBaliaNiksoma BoutiqueiBeachaResort beralamat iJalan PadmaaUtara Legiannkaja, 
Kuta, bBali. Menawarkan jasa pelayanan penginapan, pelayanan spa, penyediaan makanan 
dan minuman serta berbagai pelayanan fasilitas jasa lainnya. Hotel Bali Niksoma Boutique 
Beach Resort memiliki karyawan sebanyak 124 orang dengan 9 departemen diantaranya 
departemen accounting, departemen HRD & security, departemen F&B service, departemen 
F&B prouduct, departemen front office, departemen housekeeping, departemen engineering, 
departemen spa, departemen IT. Adapun fasilitas yang ditawarkan Hotel Bali Niksoma meliputi 
57 kamar tidur, 3 kamar spa, 2 kolam renang, dan 1 restoran.  

Fasilitas yang memadai dan mutu pelayanan prima akan mmeningkatkanikinerja hotel 
dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Menurut Mangkunegara (2013) bahwa kinerja 
sebagaihhasil kerjansecara kualitasidan kuantitasyyang dicapai olehuseorangipegawai dalam 

No Nama Hotel Target 
Persentase 
Penjualan 

Kamar 

Pencapain 
Persentase 
Penjualan 

Kamar 

Kategori 

1 Hotel Pelangi Bali 96% 96% Tercapai  
2 Hotel Bali Niksoma 

Boutique Beach Resort 
88% 59% Belum 

Tercapai  
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melaksanakanitugasnya sesuaiedengani tanggungjawab cyang diberikankkepadanya. Untuk 
dapat mencapai kerja yang kualitas dan kuantitas tersebut maka karyawan harus 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dan tepat waktu agar memberikan hasil 
yang maksimal. Berdasarkan dari hasil observasi diketahui kinerja karyawan belum maksimal 
hal ini dapat dilihat dari banyaknya keluhan tamu terhadap pelayanan karyawan. Adapun 
sebagian besar keluhan dari tamu atas kesigapan karyawan bagian house keeping dalam 
membersihkan kamar tidur dan pelayanan lainnya. Pihak hotel telah menetapkan standarisasi 
persiapan kamar tidur, restoran, dan pelayanan kerusakan yang terjadi disetiap kamar Hotel, 
akan tetapi masih banyak keluhan yang diterima oleh pihak Hotel. Hasil observasi juga 
menunjukkan adanya rasa individualisme karyawan yang cukup tinggi dan tentu saja hal ini 
akan menghambat kemampuan kerja sama antar karyawan. Adanya permasalahan tersebut 
akan berdampak terhadap kualitas, kuantitas kerja, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran dan 
kemampuan bekerja sama yang menyebabkan banyak keluhan dari tamu akibat 
ketidaknyamannya atas pelayanan yang diberikan.  

Berdasarkan permasalahan kinerja karyawan yang terdapat pada Hotel Bali Niksoma 
Boutique Beach Resort dapat diatasi melalui pemberian motivasi kerja. Motivasi kerja dapat 
mendorong karyawan meningkatkan kinerja. Hal ini sesuai dengan teori  menurut Gibson, dkk 
(1996) yang imengatakan bahwammotivasi adalahidorongan-doronganiyang itimbul 
padaaatau diadalam diriiseorang individuayang menggerakkanidan imengarahkaniperilaku. 
Dengan demikian emotivasi sangat dibutuhkan oleh setiap karyawan untuk mendorong 
karyawan mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan observasi dan wawancara kepada 
beberapa karyawan Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort diketahui motivasi karyawan 
sangat rendah pada perilaku karyawan yang tidak menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat 
waktu. Disamping itu keterampilan atau pelatihan yang diberikan kepada karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan memperoleh motivasi atau dorongan semangat dari atasan sehingga 
halaini membuatikaryawankkurang termotivasiidalam bekerjaa.  

Selain faktor motivasi kerja, variabel yangamempengaruhi rendahnya kinerja karyawan 
adalaha faktor kkepuasan kerja. Oleh sebab itu, perusahaan harus lebih memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan dari setiap karyawannya, agar kepuasan kerja karyawan tercapai. 
Kepuasan kerja setiap karyawan mmemiliki tingkatikepusaan yangjberbeda sesuaikdengan 
nilai-nilaia yanguberlaku dari setiap karyawan. Hal ini berdasarkan teori dari Wibowo (2014) 
menyatakan kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang 
mereka yakini seharusnya mereka terima. Hal ini sependapat dengan teori Robbins (2002) 
kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan 
akan memperoleh kepuasan kerja jika memenuhi harapan karyawan. Beberapaahaloyang 
dapattmempengaruhi kepuasan kerjaaadalah rekan kkerja. Kurangnya kerjasama tim antara 
karyawan menyebabkan pekerjaan tersebut tidak dapat diselesaikan tepat waktu sehingga 
kinerja pun akan menurun. Hal ini terjadi di departemen house keeping, dimana dengan 
rendahnya kerjasama antar karyawan menyebabkan standar pembersihan kamar tidak 
tercapai. Disamping itu fasilitas yang diberikan oleh pihak hotel dirasakan kurang. 
Ketidaknyamanan tersebut dirasakan oleh karyawan bagian gudang serta laundry. Karyawan 
tersebut merasakan hawa panas yang sangat mengganggu kinerja, dimana pada ruangan 
tersebut tidak disertai dengan ventilasi udara yang baik. Tidak hanya hawa panas yang 
menjadi keluhan, layout ruangan juga mengganggu kerja karyawan, pengaturan layout yang 
kurang baik membatasi pergerakan karyawan.  

Berdasarkan fakta-fakta masalah yang didapatkan di Hotel Bali Niksoma Boutique 
Beach Resort ternyata kinerja karyawan yang rendah diduga karena kurangnya motivasi 
karyawan dan juga kepuasan kerja karyawan untuk dapat mencapai standar penjualan. 
Sedangkan menurut teori yang dikemukakan oleh Emron, dkk (2018:162) menyatakan bahwa 
jika motivasi meningkat, pada akhirnya timbul kepuasan kerja yang berimplikasi dalam 
peningkatan kinerja. Dengan melihat adanya kesenjangan antara fakta dengan teori maka 
dipandang perlu untuk melakukan penelitian ini di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort 
dan perlu informasi empirik mengenaii motivasii kerja,, kepuasani kerja,. kinerjai secarai 
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akurati sebagaii bahan pertimbangani dalam pengambilan keputusani dan memperbaiki, 
memecahkan masalah motivasi kerja, kepuasan kerja terhadap kinerja yang dihadapi oleh 
karyawan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma  Boutique Beach Resort, motivasii kerjai 
terhadapi kepuasani kerja di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, motivasii kerjai dani 
kepuasan kerjai terhadapi kinerja karyawani di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. 

Hubungan Motivasi Kerjaii Terhadapi Kinerjai Karyawani dengan pemberian motivasi 
yang tinggi akan dapat mendorong karyawan untuk mampu meningkatkan semangatnya 
dalam bekerja. Menurut Wibowo (2007) bahwa motivasi digunakani sebagaii alat penggerak 
seorang individui untuk melakukan tindakan dalam pelaksanaan kinerja. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan pendapat Rivaii (2004)) menunjukkani bahwai semakin kuatt motivasii kerja, 
kinerja karyawan akani semakin tinggi. Hal inii didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Herudini Subariyanti (2017) tentang Hubungan motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan PTLR Batam dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.   

HubunganiKepuasan KerjalTerhadap KinerjalKaryawan, Hasibuan (2014) lseseorang 
cenderunglbekerja denganipenuh semangatlapabila kepuasanldapatldiperolehnya dari 
pekerjaannya dan kepuasan kerja karyawan.  Pernyataan tersebut juga didukung 
olehlRobbins (2012)ljuga berpendapatlbahwa seseorangldengan tingkatlkepuasan kerjalyang 
tinggilmemiliki perasaan-perasaan positifltentang pekerjaanltersebut, sementaralseseorang 
yangltidaklpuas memilikilperasaan-perasaanlnegatif tentanglpekerjaannya. Hallini 
didukungloleh penelitan yang dilakukan oleh Artadi, Febri Furqon (2015) menunjukkan hasil 
yang sama bahwa terdapat pengaruhodan signifikanokerpuasan kerjaoterhadap 
kinerjaikaryawan padaiPT. MerapioAgung Lestari.  

Hubunganomotivasi kerjaoterhadap ikepuasan kerja disampaikan oleh 
iHasibuan,i(2008), mengartikanomotivasi adalahopemberian dayaopenggerak 
yangomenciptakanokegairahan kerjaoseseorangoagar merekaomau bekerjaosama, 
bekerjaoefektif danoterintregasiodengan segalahdaya danhupayanya untukkmencapai 
kepuasan.oPenelitian lainoyangpmendukung yaitumpenelitian olehmUtami (2016)pdimana 
karyawanbyang memilikilmotivasi tinggi,itidak cepatoputus asakdan pantangmmenyerah 
dalamksetiap pekerjaanjyang dilakukanpdanllebih mungkinpuntuk mendapatkanpkepuasan 
yangplebih besar.lHal inilsejalan denganppenelitian yangldilakukan olehkArif Satria (2017) 
tentang pengaruhoKepemimpinanldan Motivasikkerja Terhdapakkepuasan kerjaakaryawan 
padasPT ChampsResto Indonesiam(Survey padalbagian Backsoffice CabangfKota 
Bandung)mdalam penelitiannyanmenunjukkan hasilnbahwasmotivasi berpengaruhdposistif 
danlsignifikan terhadapskepuasankkerja.  

Hubungan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan sebagai 
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan dikemukakan oleh SaydamfdalamlKadarisman 
(2012:275)kmenyatakan bahwakmotivasi diartikanksebagai keseluruhankproseskpemberian 
dorongankatau rangsanganjkepada paralkaryawan sehinggasmereka bersediasdenganarela 
tanpaadipaksa. Dengan adanya motivasi yang baik mampu mendorong seorang karyawan 
untuk lebih bersemangat dalam meningkatkan kinerjanya secara optimal guna tercapainya 
tujuan dari perusahaan tersebut. Kemudian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan yang dikemukakan oleh Wibowof(2015) berpendapatkbahwa kepuasanskerja 
merupakansprediktor kinerja,skarena kepuasanakerja mempunyaiakolerasi moderatsdengan 
kinerja.wDengan demikiansdapat disimpulkansbahwa apabila kepuasan seseorang terpenuhi 
dalam bekerja makasakan dapattmempengaruhi kinerjakkaryawan, begitu juga sebaliknya 
apabila kepuasan seorang karyawan tidak terpenuhi sesuai dengan pekerjaan yangddilakukan 
makaskinerja dari karyawanajugaxakan menurun. Karena tinggi rendahnya kepuasandkerja 
akan berpengaruhtterhadapkkinerja.  

Pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja diungkapkan oleh Utami (2016)sdimana 
karyawanyyang memilikikmotivasi tinggi,ttidak cepatsputus asasdan 
pantangnmenyerahjdalam setiap pekerjaan yang dilakukan dan lebih mungkin untuk 
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mendapatkan kepuasan yang lebih besar.aHal yang sama juga diungkapkan dalam penelitian 
Juniari (2015) mengatakansbahwa semakinabaik motivasiyyang diberikaakepada 
karyawannmaka kepuasankkerjaakaryawan semakinnmeningkat. Dengan demikianadapat 
disimpulkanbbahwa apabila motivasi yang berikan kepada karyawan tinggi maka akan dapat 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawanssehingga karyawannmerasa puasndalam 
bekerjandan akan dapat mengingkatkan kinerjaskaryawan.  

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Emron, dkk (2018:162) menyatakan bahwa 
jika motivasi meningkat, pada akhirnya timbul kepuasan kerja yang berimplikasi dalam 
peningkatan kinerja. Menurut mangkunegara (2011) mengatakan bahwa salah satu faktor 
mempengaruhi kinerja adalah faktor motivasi. Pendapat menurut Robbinskdan 
judgek(2008)khubungan kepuasanskerja dengankkinerja padahhakikatnya dapattdisimpulkan 
dalamnpernyataan seorangnpekerja yangbbahagia adalahsseorang pekerjayyangpproduktif. 
Karyawan yang termotivasi tentunya karyawan yang puas akan pekerjaannya yang 
berpengaruh terhadap meningkatkan kinerja karyawan.  

 
2. Metode  

Penelitiankini bertujuankuntuk mengetahuikadanya pengaruhhantara motivasifkerja 
terhadapkkepuasan kerjaadan kinerjaxkaryawan. Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. 
Rancangan penelitian yang dilakukan menggunakankjenis penelitiankkuantitatif kausal. 
Penelitiankkuantitatif dengannbentuk hubungan kausal yang merupakan hubunganssebab 
akibat.sJadi padaspenelitian inisterdapat variabelsindependen dan variabel dependen.  
Variabel yanggdigunakan dalamspenelitian inisadalah motivasi kerja (X1)sdan kepuasannkerja 
(X2)nsebagai variabelnbebas sedangkan kinerjankaryawan (Y) sebagaisvariabelnterikat. 
Tahapan dalam desainspenelitian kuantitatif kausal yaitu, Merumuskannmasalah,sMengkaji 
teori,sMerumuskanhhipotesis, Mengumpulkan data, dan Menariknkesimpulan.   

Subjek pada penelitianjini adalahhseluruhjkaryawan  Hotel BalilNiksoma Boutique 
Beach Resortkyang berjumlahk124 karyawan.kSedangkan objeklpenelitian 
inisadalahhmotivasi kerja, kepuasanhkerja dankkinerja karyawankpadalHotel Bali Niksoma 
Boutique Beach Resort. MenurutuSugiyono (2013)spopulasi adalahggeneralisasi yangyterdiri 
atasoobjek/subjekyyang mempunyaijkualitas dankkarakteristik tertentulyang ditetapkanooleh 
penelitiuuntukddipelajari danekemudian ditarikhkesimpulan. Dalamlpenelitian inippopulasi 
yanggakan digunakanaadalah karyawan Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort yang 
berjumlah 124 karyawan.  

Untuk memperjelas data yang ada di lapangan maka perlu dilakukan pengumpulan 
data. Metodehpengumpulan dataddalam penelitiannini yaituikuesioner, carappengumpulan 
datasdengan menyiapkan pernyataan-pernyataan yang terstruktur yang diberikanskepada 
respondenuuntuk dijawab sesuai dengan variabel yanggakan diteliti. Teknik pengumpulan 
data kuesioner paling efisien untuk memperoleh data. Data yang diperoleh melalui kuesioner 
yaitu data mengenai tanggapan karyawan  terhadap motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Angketodalam penelitianoini 
adalahoangket tertutup,hangket tertutup adalah angket yang pernyataan sudahi 
disiapkanojawabannya,sehinggagrespondenytinggalgmemilih 
danomenjawabosecaraolangsung pada butir pernyataan.  
 Kuesioner dalam penelitian tentu harus memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas. Dalam 
ujijvaliditas,osuatuokuesionerodinyatakanovalidoapabilaoadaokuesioneromampuountuk ang 
diukurholehikuesionergtersebut.pPengujiankvaliditashtiaphbutirbdigunakanbanalisisgitem, 
yaitubmengkorelasikandskor 
tiapfbutir.jSebelumhdigunakanhsebagaikalathmengumpulkanjdata harushdiuji 
cobakanbterlebih dahulu.gUjiocoba tersebutndilakukanlterhadaphrespondenbdiluar 
sampel.hMenuruthSugiyonoh(2010) instrumentbdikatakan validkapabilahkoefisienhkorelasi 
antarkbutirflebih besargdari 0,30 fingkatnkesalahan alphag0,05. Kriteria pengujian yaitu item 
instrumen dikatakan valid apabila p-value <alpha 0,05 dan item instrumen dikatakan tidak valid 
apabila p-value >alpha 0,05. Sedangkan dalamhpengujianbreliabilitasbberkaitanhdengan 
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masalahgadanyafkepercayaanhterhadapkinstrumengpenelitian.oSuatu kuesioner dinyatakan 
realibel ataui handal jikahjawaban seseorang terhadap pertanyaani konsisten atau stabil dari 
waktu kewaktu (Ghozali, 2005). Untuk mengetahui reliabel tidaknya  suatu data diuji maka 
harus diuji reliabitasnya terlebih dahulu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan Nilai Croncbach Alpha > 0.60. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakanhbantuan programgStatistical PackagexforfSocialoScienceg(SPSS)g22.0ffor 
Windowsruntukgmemudahkanhmengolah datagpenelitian. 

Analisisgdata dalamhpenelitiansanalisisgjalur (path analysis),cyaitu 
suatuvteknikcuntuk menganalisisvhubunganbsebabhakibat yanggterjadi padabregresi 
bergandabjika variabel bebasnyaomempengaruhiavariabelstergantung tidakdhanya 
secarablangsung tetapicjuga secarastidak langsungh(Sunyoto, 2011).tAnalisisfiniddigunakan 
untukkmengetahuikbesarnya pengaruhctotal danfpengaruh langsunggserta 
tidakjlangsungydari variabeljmotivasifkerja dan kemampuanrkerja terhadaprkinerja 
pegawairpada HotelgBalirNiksomagBoutiquerBeachiResort.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanghasilgperhitunganguji statistikganalisis jalur denganobantuandprogram 

SPSSi 22.0 forowindows,i diperolehohasiljPyx1 = 0,611gdengan p-valueb= 0,000j< alphaf0,05 

sehingga keputusannya adalah menolakfHo. Ini artinya motivasi kerja 
(X1)iberpengaruhrsecara positifgdanrsignifikangterhadapgkinerjagkaryawan (Y) digHotel Bali 
Niksoma Boutique Beach Resort. Hal tersebut menunjukkan sumbangan pengaruh langsung 
motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 61,6%  sehingga besar sumbangan 
pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) secara total yaitu 0,822 atau 
82,2%.   

Berdasarkanohasil perhitunganouji statistik analisis jalur dengan bantuan program 

SPSS 22.0 for windows,odiperolehohasil Pyx2 = 0,365odenganop-valueo= 0,000 < alphao0,05 

sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinya kepuasan kerja (X2)oberpengaruh 
secaraopositifodanosignifikan terhadapokinerjaokaryawano(Y) di HoteloBali Niksoma 
Boutique Beach Resort. Hal tersebut menunjukkan sumbangan pengaruh langsung kepuasan 
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 36,5%.   

Berdasarkanohasiloperhitunganoujiostatistik analisis jalur dengan bantuan program 

SPSS 22.0 for windows, diperoleh hasil Px2x1 = 0,948 dengan p-value = 0,000 < alpha 0,05 

sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinya motivasi kerja (X1) berpengaruh secara 
positif dan signifikanoterhadapokepuasanmkerja (X2)kdi HotelpBalipNiksomalBoutiqueoBeach 
Resort.oBesarosumbanganopengaruhomotivasipkerja (X1) terhadap kepuasan kerja (X2) 
adalah 94,8%.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan bantuan program SPSS 

22.0 for windows, diperoleh hasil Px2x1 = 0,948 dan  Pyx2  = 0,365 dengan p-value = 0,000 < 

alpha 0,05 sehingga sumbangan pengaruh tidak langsung motivasi kerja (X1) dan kepuasan 
kerja  (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) didapat dari pengalian Px2x1. Pyx2 sehingga hasilnya 
sebesar 0,346 atau 34,6%. Output SPSS analisis jalur nampak pada tabel 2 

 
  

Tabel 2. Output Analisis Jalur 

Para meter Koefisien P-
Value 

Alpha (α) Keputusan 

R2yx1x2 0,928 0,000 0,05 Menolak 
Ho 

Pyx1 0,611 0,000 0,05 
Menolak 

Ho 

Pyx2 0,365 0,003 0,05 
Menolak 

Ho 

Px2x1 0,948 0,000 0,05 
Menolak 

Ho 
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Struktur hubungan pada penelitian ini nampak pada Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Struktur hubungan pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja serta 
dampaknya pada kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort 

 
Sumbangan pengaruh pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja serta 

dampaknya pada kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort nampak 
pada tabel 3 

 
Tabel 3. Sumbangan Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Serta 

Dampaknya Pada Kinerja Karyawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkanopenelitianoyangodilakukan,omakaodiperolehotemuanobahwaovariabel 
motivasiokerja (X1)oberpengaruhoterhadapokinerjaokaryawano(Y) di Hotel Bali Niksoma 
Boutique Beach Resort. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Wibowo (2007) 
bahwa motivasi digunakan sebagai alat penggerak seorang individu untuk melakukan tindakan 
dalam pelaksanaan kinerja. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Rivaii (2004)i 
menunjukkan bahwaosemakinokuatomotivasiokerja,, kinerjai karyawani akan semakini tinggi.i 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Herudinii Subariyantii (2017) tentangi 
Hubungan motivasii kerjai dan kepuasani kerjai terhadapi kinerjai karyawani PTLRi Batam 
dalam penelitiannyai menunjukkani hasil bahwai motivasii kerja berpengaruh positif dani 

 ɛ1 0, 052 - - - 
ɛ2 0,072 - - - 

Keterangani Besar Persenta
se 

Besaripengaruh ilangsungiX1 
terhadapiY 

0,i611 61,1% 

Besar pengaruhitidak langsung 
X1iterhadapiY melaluiiX2 

0,i346 
 

34,6% 

Besaripengaruhitotal X1iterhadapiY 0,i822 82,2% 
Besar pengaruh langsung X2 terhadap 
Y 

0,i365 36,5% 

BesaripengaruhitotaliX1 dan X2iterhadap 
Y 

0,i928 92,8% 

Besaripengaruhilain terhadapiY 0,i072 7,2% 
Totali 1,i000 100% 

ε2 

 

 

 

 
 

Px1x2= 0, 948 

Pyx1= 0,611 

Px2ɛ1= 0,052 

 

X2 

X1 

ε1 

 

 
Y 

Pyx2 = 0,365 

Py2ɛ2= 0,072 
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signifikan terhadapi kinerja karyawan.ii Jika karyawan merasa termotivasi dan kebutuhannya 
terpenuhi maka akan membantu karyawan untuk bekerja lebih maksimal. Apabila sebaliknya 
seorang karyawan tidak menerima motivasi kerja yang diharapkan akani dapati menurunkani 
semangati kerjai dan berdampaki padai menurunnyai kinerjai karyawani sehingga tujuan 
perushaan tidak dapat tercapai optimal. Hal ini memberikan implikasi bahwa semakin 
karyawan termotivasi dalam bekerja maka kinerja karyawan akan meningkat sehingga 
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, pihak perusahaan 
perlu melakukan upaya dalam peningkatan motivasi kerja sehingga karyawan dapat bekerja 
secara optimal. 

Hasili penelitiani selanjutnya yangi diperoleh adalahi variabeli kepuasan kerjai (X2) 
berpengaruhi secarai positifi dan signifikani terhadapi kinerja karyawani (Y) di Hotel Bali 
Niksoma Boutique Beach Resort. Hali inii sejalani dengani yangi disampaikan oleh Hasibuan 
(2014) mengatakan seseorang cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila kepuasan 
dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan kepuasan kerja karyawan.  Pernyataan tersebut 
juga didukung oleh Robbinsi (2012)i juga berpendapati bahwa seseorangi dengan tingkat 
kepuasani kerjai yangi tinggii memilikii perasaan-perasaani positifi tentangi pekerjaani 
tersebut,, sementara seseorangi yangi tidaki puasi memilikii perasaan-perasaani negatifi 
tentang pekerjaannya. Hal ini didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh Artadi, Febri 
Furqon (2015) menunjukkan hasil yang sama bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Merapi Agung Lestari. Semakin baik 
tingkat kepuasan kerja karyawan, maka akan dapat membantu meningkatnya kinerja dari 
karyawan. Apabila sebaliknya jika tingkat kepuasan kerja karyawan menurun, maka secara 
otomatis akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. Hal ini memberikan implikasi 
bahwa seorang karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan 
kinerjanya terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengotimalkan upaya 
pemenuhan kepuasan kerja sehingga karyawan merasa bersemangat dan memiliki 
berkontribusi yang besar terhadap perkembangan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap terhadap kepuasan kerja (X2) di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach 
Resort. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Hasibuan, (2008)), mengartikani 
motivasii adalahi pemberiani dayai penggeraki yangi menciptakani kegairahani kerjai 
seseorang agar mereka maui bekerjai samai, bekerja efektifi dan terintregasii dengani segalai 
daya dan upayanyai untuki mencapai ikepuasan. Penelitian laini yangi mendukung yaitui 
penelitiani olehi Utamii (2016)) dimana ikaryawan yangi memilikii motivasii tinggi, tidak cepat 
putus asa dan pantangi menyerahi dalami setiapi pekerjaani yangi dilakukani dani lebih 
mungkini untuk mendapatkani kepuasani yang lebihi besari. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Arif Satria (2017) tentang pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Champ Resto Indonesia  (Survey pada bagian 
Back office Cabang Kota Bandung) dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwai motivasii 
berpengaruhi posistifi dani signifikani terhadapi kepuasani kerja.i Apabila motivasii kerjai 
karyawani meningkat,i makai kepuasani kerjai merekai akani semakini meningkati juga.i 
Begitui sebaliknyai apabilai motivasii karyawani menuruni, maka kepuasan kerja karyawan 
menurun pula. Hal ini memberikan implikasi bahwa motivasi kerja sangat berperan dalam 
meningkatkan kepuasan kerja.  Kedua variabel ini terkait satu sama lain sehingga perusahaan 
perlu melakukan evaluasi dan upaya untuk mampu bersaing dalam kualitas sumber daya 
manusia dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Hasili penelitiani menunjukkani bahwai variabeli motivasii kerjai (X1)) dan kepuasani 
kerja (X2) berpengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Hotel 
Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Hali ini sejalani dengani Emron,, dkki i(2018:162) 
menyatakan bahwa jika motivasi meningkat, pada akhirnya timbul kepuasan kerja yang 
berimplikasi dalam peningkatan kinerja.  Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian Wangsa 
(2016) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang positif antara variabel motivasi kerja 
dan kepuasan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Daun Kencana Sakti. Apabila 
karyawan termotivasi dalam bekerja dan kepuasan karyawan terpenuhi makai akani dapat 
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mempengaruhii kinerjai karyawan,i begitui juga sebaliknyai apabilai karyawani tidak 
termotivasi dani kepuasani seorangi karyawan tidak terpenuhii sesuaii dengan pekerjaani 
yangi dilakukani makai kinerjai dari karyawani juga akan menurun.i Karena tinggii rendahnyai 
motivasii dan kepuasani kerjai akan berpengaruh terhadap kinerja.  Hal ini memberikan 
implikasi bahwa Karyawan yang memiliki motivasi dan kepuasan kerja yang tinggi untuk 
mengoptimalkan kinerja. Upaya pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan motivasi kerja dan 
kepuasan kerja sangat perlu dilakukan. Oleh karena itu, perusahaan perlu membuat 
kebijakan-kebijakan baru untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diakukan, dapat ditarik beberapa simpulan 
yaitu motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 
Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, motivasi 
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di Hotel Bali Niksoma 
Boutique Beach Resort, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. 
 Berdasarkan simpulann yangg telah dikemukakan, maka dapat diajukan beberapa saran 
yaitu bagi pihak manajemenn Hotell Bali Niksoma Boutique Beach Resort agar meningkatkan 
kinerja melalui peningkatancmotivasidkerjaddannkepuasanwkerjadkaryawan.fHalktersebut 
karena motivasii kerja dan kepuasannkerja yanggbaik akan mendukungf terciptanya fkinerja 
ikaryawan yang tinggii sehingga membantu karyawan dalam mencapai laba dan tujuan 
perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, khususnyawyang tertarik dangberminat untuk 
mendalami tentang motivasi kerja 
danwkepuasanwkerjadterhadappkinerjadkaryawanddiharapkanduntukdmengembangkan 
penelitianwiniwdenganhmenambahkanusampelhyangklebihdluasdagargdapat menguji 
variabel lainnya yang didugahkuatj dapatj memengaruhii kinerjah karyawan. 
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